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ABSTRAK

Akomodasi komunikasi merupakan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan,

memaodifikasi, dan mengatur perilaku komunikasi terhadap budaya individu lain. Perilaku ini

dilakukan oleh semua orang, termasuk masyarakat pendatang di Desa Sumberjaya yang
merupakan wilayah multietnis. Terdapat beberapa permasalahan yang timbulkan oleh

perbedaan kebudayaan, gaya berkomunikasi, dan kultur. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat bagaimana proses akomodasi komunikasi masyarakat suku Jawa, Bali, dan Bugis di
Desa Sumberjaya, Kecamatan Sumber Marga Telang, Kabupaten Banyuasin dalam mencegah
potensi konflik. Penelitian ini berlandaskan pada teori Akomodasi Komunikasi yang digagas
oleh Howard Giles pada tahun 1973. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
terhadap tiga informan utama dan dua informan pendukung. Temuan konvergensi dalam
penelitian ini mencakup adanya penyesuaian terhadap lingkungan baru, keinginan untuk
mempelajari budaya lain, serta pandangan bahwa akomodasi komunikasi penting dalam
pertukaran komunikasi antarbudaya guna mencegah konflik. Sementara itu, temuan
divergensi terlihat dari adanya upaya mempertahankan dan menonjolkan budaya asal masing-
masing. Adapun akomodasi komunikasi berlebihan tidak ditemukan dalam penelitian ini,
karena para informan tetap menjunjung tinggi sikap toleransi dan menjaga keharmonisan
antar masyarakat. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung
menggunakan strategis konvergensi dalam proses akomodasi komunikasi, yaitu dengan
menyesuaikan budaya, bahasa, adat, dan kebiasaan secara verbal maupun nonverbal dengan
budaya setempat. Hal ini dilakukan tanpa upaya yang berlebihan agar tidak menimbulkan
masalah atau konflik dalam kehidupan bermasyarakat.

Kata kunci: Akomodasi Komunikasi, Multietnis, Komunikasi Antarbudaya,
Harmonisasi, Toleransi
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ABSTRACT

Communication accommodation is a verson's abilitv to adiust. modify. and resulute

communication behavior towards the culture of other individuals. This behavior is carried

out by everyone, including immigrant communities in Sumberjaya Village which is a multi-

ethnic area. There are several problems caused by differences in culture. communication
style, and culture. This study aims to see how the process of communication accommodation
of the Javanese, Balinese, and Bugis ethnic groups in Sumberjaya Village, Sumber Marga

Telang District. Banvuasin Regency in preventing potential conflicts. This study is hased on
the Communication Accommodation theory initiated by Howard Giles in 1973. The method
used is qualitative with a phenomenological approach. Data collection was carried out
through in-depth interviews with three main informants and two supporting informants. The
findings of convergence in this study include adjustments to new environments, a desire to
learn other cultures, and the view that communication accommodation is important in
intercultural communication exchanges to prevent conflict. Meanwhile, the findings of
divergence can be seen from the efforts to maintain and highlight each other's original culture.

Excessive communication accommodation was not found in this study, because the informants
still uphold an attitude of tolerance and maintain harmony between communities. The
conclusion of this study shows that communities tend to use convergence strategies in the
communication accommodation process, namely by adjusting culture, language, customs, and
habits verbally and nonverbally with the local culture. This is done without excessive effort so
as not to cause problems or conflicts in community life.

Keywords: Communication Accommodation, Multiethnic, Intercultural Communication,
Harmonization, Tolerance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman budaya yang luar biasa,
mencakup berbagai bahasa, adat istiadat, dan suku bangsa yang tersebar di seluruh
wilayahnya. Keragaman ini menjadi kebanggaan sekaligus tantangan dalam menjaga
keharmonisan dan persatuan di tengah masyarakat yang multikultural. Dibeberapa
daerah tantangan dalam komunikasi antar etnis sering kali lebih kompleks dan
membutuhkan perhatian khusus. Kesalahpahaman dan konflik kerap muncul akibat
minimnya upaya untuk menciptakan ruang komunikasi yang efektif. Perbedaan latar
belakang etnis membuat beberapa kelompok etnis merasa asing dan dikucilkan, yang
pada akhirnya memicu ketegangan sosial. Kurangnya kegiatan bersama yang
melibatkan semua pihak turut memperburuk situasi, karena hal tersebut dapat
menghambat terbentuknya hubungan baik antar masyarakat. Kondisi ini menjadi salah
satu dampak negatif dari sikap berlebihan dalam membanggakan budaya sendiri yang

sering kali memunculkan rasa etnosentrisme dan menyebabkan kesenjangan sosial.

Menurut Gumplowicz (Hoffman & Kovalev.1989) yang dimaksud dengan
etnosentrisme adalah rasa bangga berlebihan yang dimiliki oleh suatu individu dengan
meninggikan derajat budayanya sendiri dan menganggap bahwa budaya lain tidak lebih
baik dari budaya yang dianutnya. Etnosentrisme dapat mempengaruhi proses

komunikasi antar individu sehingga dapat memunculkan perselisihan karena
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pandangan yang tidak kritis (subjektifitas) terhadap kelompok masyarakat maupun

budaya lainnya. (Liliweri, 2018)

Komunikasi berperan penting sebagai penghubung bagi setiap orang untuk saling
memahami dan menghormati perbedaan. Melalui komunikasi yang baik, kita bisa
membangun dan memperkuat hubungan sosial, sehingga keragaman budaya Indonesia
tetap menjadi kekuatan yang menyatukan. Salah satu desa yang memiliki keberagaman
budaya dan merupakan salah satu contoh daerah multikultural adalah Desa Sumber
Jaya. Desa ini dihuni oleh berbagai kelompok etnis, seperti Bugis, Jawa, dan Bali, yang
hidup berdampingan dan saling menghargai, menciptakan harmoni di tengah
perbedaan budaya. Selain itu, proses asimilasi masyarakat juga terjadi melalui
perpindahan penduduk dan perkawinan antar etnis, khususnya antara suku Jawa, Bali,
dan Bugis yang hidup berdampingan di Desa Sumberjaya. Interaksi sehari-hari dan
kehidupan bersama dalam satu lingkungan turut memperkuat integrasi sosial dan

mempercepat proses penerimaan budaya masing-masing.

Desa Sumber Jaya memiliki keberagaman suku dan budaya yang menciptakan
berbagai peristiwa menarik yang memperkuat hubungan antar etnis. Salah satu wujud
nyata dari kerukunan di Desa Sumber Jaya dapat dilihat dalam pelaksanaan upacara
ngaben yang merupakan sebuah tradisi dari adat Bali. Keunikan tradisi ini terletak pada
partisipasi aktif masyarakat dari suku lain yang tidak hanya menyaksikan, tetapi
mereka juga ikut membantu pelaksanaan acara tersebut. Meskipun ngaben bukan
bagian dari budaya mereka. Keunikan lain dalam aspek sosial di Desa Sumber Jaya

terlihat dari keterlibatan masyarakat suku Bali dalam merayakan hari besar umat Islam
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dengan ikut merayakan Hari Raya Idulfitri, tetapi juga turut berburu takjil selama bulan
Ramadan dan ikut dalam rombongan pawai takbiran menjelang Lebaran. Peristiwa-
peristiwa ini mencerminkan semangat kebersamaan dan toleransi yang tinggi, di mana
keberagaman tidak menjadi penghalang, melainkan menjadi sarana untuk mempererat

hubungan sosial antar kelompok budaya dan agama.

Peristiwa menarik lainnya terjadi saat pesta atau kegiatan lainnya di Desa Sumber
Jaya, yaitu tentang pilihan hidangan yang disajikan. Masyarakat suku Bali di desa
tersebut sudah jarang memasak daging babi dan lebih memilih menggantinya dengan
daging ayam. Hal ini dilakukan karena mereka sadar bahwa banyak tamu undangan
merupakan masyarakat umum Desa Sumber Jaya yang mayoritas beragama Islam dan
tidak mengonsumsi daging babi. Begitu pula, masyarakat suku Jawa dan Bugis juga
sering memberikan pilihan hidangan lain dari olahan daging ayam, karena mereka tahu
bahwa sapi adalah hewan yang dianggap suci oleh umat Hindu Bali. Tradisi ini tidak
hanya mempererat ikatan antar suku, tetapi juga memperkaya pemahaman akan

kekayaan budaya yang ada di Desa Sumber Jaya.

Desa Sumber Jaya merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sumber Marga
Telang Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, memiliki sejarah panjang
yang bermula dari program transmigrasi. Pada tahun 1977, masyarakat suku Jawa
pindah ke desa ini untuk mencari kehidupan baru. Mereka membuka lahan untuk
permukiman dan secara gotong royong membangun desa. Para transmigran ini berasal
dari berbagai daerah di Pulau Jawa, antara lain Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa

Timur. Upaya bersama ini akhirnya membuahkan hasil dengan berdirinya Desa
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Sumber Jaya pada tahun 1979. Seiring berjalannya waktu, masyarakat dari suku lain
seperti Bugis dan Bali pun datang dan menetap di desa Sumber Jaya. Namun, mayoritas
pendatang tetap melestarikan budaya dan tradisi yang mereka bawa dari daerah
asalnya. Hal ini menciptakan keragaman budaya dalam kehidupan sehari-hari di desa,
sekaligus memperkaya interaksi sosial dan melestarikan identitas budaya masing-

masing suku. Berikut data masyarakat desa Sumber Jaya berdasarkan suku :

Tabel 1.1 Data Suku Desa Sumber Jaya

No Nama Suku Jumlah Masyarakat
1 Jawa 2.402
2 Bugis 748
3 Bali 255

Sumber : Sensus penduduk yang dilakukan oleh perangkat desa Sumber Jaya pada tanggal 6
November 2024

Dapat disimpulkan bahwa suku Jawa merupakan kelompok etnis yang paling
dominan di Desa Sumberjaya dengan jumlah penduduk mencapai 2.402 jiwa, disusul
oleh suku Bugis sebanyak 748 jiwa, dan suku Bali sebanyak 255 jiwa. Hal ini
dikarenakan peran penting masyarakat Jawa pada awal terbentuknya desa. Masyarakat
Desa Sumber Jaya terbagi dalam beberapa kelompok suku yaitu, suku Jawa, suku Bali,
dan suku Bugis yang saling berinteraksi dengan baik. Interaksi yang harmonis tersebut
terbentuk melalui latar belakang budaya yang beragam, sehingga menciptakan suasana

sosial yang dinamis. Hal ini memungkinkan masyarakat Desa Sumber Jaya dapat
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berkomunikasi secara langsung dan intens serta saling menyesuaikan dalam interaksi

sehari-hari. Hal ini merupakan gambaran sebuah daerah dengan penduduk multietnis.

Multietnis mengacu pada kehadiran kelompok etnis yang berbeda dalam suatu
masyarakat atau wilayah. Hal ini mencakup perbedaan budaya, bahasa, agama, dan
tradisi yang dapat saling mempengaruhi. Setiap suku memiliki ciri budaya dan
bahasanya masing-masing. Keberagaman tersebut memerlukan komunikasi yang
efektif untuk menciptakan kehidupan sosial yang harmonis. Seiring berjalannya waktu
dan modernisasi, dinamika komunikasi antaretnis di desa ini mengalami perubahan,
baik dari segi bahasa, gaya komunikasi, maupun adaptasi terhadap norma-norma sosial

yang berlaku.

Dalam konteks sosial, multietnis dapat memperkaya keragaman budaya dan
seringkali menciptakan dinamika sosial yang unik. Namun, meski memiliki dampak
yang positif, masyarakat multietnis juga menghadapi banyak tantangan. Salah satu
tantangan terbesarnya adalah mengatasi perbedaan identitas yang ada di antara etnis.
Perbedaan tersebut dapat menimbulkan konflik antar suku. Ketimpangan dalam akses
ternadap sumber daya, pendidikan, dan peluang ekonomi juga dapat memperburuk
kesenjangan sosial dalam masyarakat multietnis. Selain itu, prasangka dan stereotip
etnis dapat menyebabkan permusuhan dan ketidakpercayaan, yang jika tidak ditangani

dengan baik, dapat menyebabkan konflik antar etnis.

Stereotip terhadap suku tertentu sering terdengar dalam kehidupan sosial di
Indonesia. Misalnya saja suku Bugis yang terkenal dengan keberaniannya yang luar

biasa. Mereka mempunyai prinsip keberanian yang begitu kuat sehingga berani
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mengorbankan nyawanya jika merasa harga dirinya direndahkan (Nugraha Etiek

Khoriah Al, 2022).

Masyarakat Jawa terkenal dengan tata krama yang halus dan lembut. Sikap sopan
santun, kesabaran dan pengendalian diri menjadi ciri khas masyarakat Jawa dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, dengan sifat kelembutannya, suku Jawa seringkali
dianggap lemah dan kurang tegas oleh beberapa kalangan Hal ini sering kali menjadi
salah satu penyebab konflik yang terjadi karena perbedaan suku dan budaya yang ada

di Indonesia.

Upacara Kemerdekaan Rl Ke-79

Sumber : Sosial Media Pemerintahan Desa Sumber Jaya

Dalam kehidupan sosial masyarakat suku Jawa, Bali, dan Bugis di Desa
Sumberjaya, interaksi sosial yang melibatkan keberagaman budaya menjadi bagian
penting dalam keseharian mereka. Salah satu contohnya dapat dilihat dalam partisipasi

seluruh masyarakat saat mengikuti upacara peringatan Hari Ulang Tahun (HUT)
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Kemerdekaan Republik Indonesia ke-79. Momen ini tidak hanya menjadi ajang
memperingati kemerdekaan, tetapi juga merepresentasikan semangat persatuan dalam

bingkai kebinekaan melalui kolaborasi budaya.

Masyarakat di Desa Sumberjaya juga secara rutin melaksanakan kegiatan
gotong royong sebagai bentuk kepedulian dan kerja sama antarwarga. Kegiatan ini
tidak hanya mencerminkan semangat kebersamaan, tetapi juga memperkuat hubungan
sosial antar suku yang berbeda. Pelaksanaannya selalu melibatkan seluruh lapisan
masyarakat desa, sehingga menciptakan rasa memiliki dan solidaritas yang tinggi

dalam kehidupan bermasyarakat.

= g aadh i
Gambar 1.2 Masyarakat Desa Sumber Jaya Saat Melakukan Kegiatan
Gotong Royong Pengecoran Jalan

Sumber : Sosial Media Pemerintahan Desa Sumber Jaya

Keberagaman masyarakat di Desa Sumber Jaya dapat memunculkan perbedaan

antarindividu. Untuk mengatasinya, diperlukan penerapan pluralisme, yakni sikap
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menghargai perbedaan demi menciptakan masyarakat yang harmonis dan toleran.
Dalam konteks kehidupan yang penuh keberagaman baik dalam bahasa, agama,
budaya, maupun adat istiadat. Maka diperlukan metode komunikasi yang tepat agar
perbedaan tersebut tidak menjadi hambatan dalam interaksi sosial. Setiap individu tetap
dapat berinteraksi dan berkomunikasi sebagai makhluk sosial, karena negara Indonesia
menganut budaya yang sangat menghargai dan menghormati setiap orang dan setiap
hubungan yang terjalin dengan budaya yang berbeda ini bertujuan untuk menciptakan

akomodasi komunikasi. (Rizal Muhammad, 2023)

Menurut West Richard & Turner Lynn H (2007) dalam (Suheri, 2019)
Akomodasi komunikasi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
menyesuaikan, memodifikasi, atau mengatur perilakunya sebagai respons terhadap
orang lain dalam interaksi sosial. Proses akomodasi ini dapat terjadi secara sadar
maupun tidak sadar, tergantung pada konteks komunikasi dan tujuan yang ingin

dicapai.

Komunikasi berlangsung dengan cara yang beragam dapat mempengaruhi
bagaimana seseorang menyesuaikan perilakunya terhadap orang lain. Ketika sikap dan
kebiasaan yang mereka punya memiliki kemiripan dengan individu lain, maka akan
muncul ketertarikan yang lebih besar. Kondisi ini secara langsung mendorong individu
untuk menyesuaikan diri dalam interaksi guna menciptakan hubungan yang harmonis.
Akomodasi biasanya terjadi secara tidak sadar dalam proses komunikasi dan interaksi
interpersonal. Dalam beberapa kasus, perbedaan muncul yang disebabkan oleh

kelompok atau budaya. seperti perbedaan dalam bahasa dan kecepatan nada bicara
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berdasarkan kelompok etnis atau suku. Akomodasi berkaitan dengan pemahaman
interaksi antar individu dari kelompok yang berbeda dengan menggunakan strategi
yang berbeda untuk menilai bahasa antara satu sama lain. Akomodasi komunikasi yang
terjadi di masyarakat menunjukkan bahwa komunikasi merupakan sebuah interaksi

atau percakapan. (Agustina Novi Kadek, 2021)

Penelitian ini didasarkan pada Communication Accommodation Theory/CAT
(Teori Akomodasi Komunikasi) yang dikemukakan olenh Howard Giles dan rekan-
rekannya pada tahun 1973. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
mengakomodasi komunikasi yaitu: Strategi konvergensi, divergensi, dan akomodasi
berlebihan adalah istilah yang diberikan oleh seseorang kepada lawan bicaranya.
Akomodasi berlebihan terjadi sebagai lanjutan dari proses akomodasi. (Gudykunst W.

2003) dalam (Andini Trie Shiva, 2023)

Akomodasi komunikasi dalam penelitian ini mengacu pada proses dimana
individu atau kelompok masyarakat pendatang menyesuaikan metode komunikasi
mereka untuk menciptakan keselarasan dan pemahaman dalam interaksi sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana ketiga kelompok suku tersebut
beradaptasi ketika berkomunikasi dan faktor apa saja yang mempengaruhi akomodasi

komunikasi antar suku tersebut.

Komunikasi masyarakat bertujuan untuk menghilangkan hambatan-hambatan
yang disebabkan oleh perbedaan budaya. Peneliti lebih memilih latar belakang budaya
sebagai cara untuk berkomunikasi dengan masyarakat yang berbeda suku. Komunikasi

dapat membantu masyarakat menghormati dan menghargai satu sama lain dengan
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melihat orang dari sudut pandang budaya orang lain daripada dari sudut pandang
budaya mereka sendiri. Komunikasi masyarakat sangat penting karena mobilitas
mengarah pada interaksi sosial dengan budaya yang berbeda, dan mengarah pada
keragaman budaya yang berbeda. Seperti yang kita ketahui, negara ini sangat rawan

konflik karena banyaknya perbedaan budaya

Selain itu, masyarakat juga bisa memperluas wawasannya dalam komunikasi
antar budaya untuk menciptakan rasa kepekaan dan toleransi terhadap kebudayaan
orang lain, agar setiap masyarakat melestarikan dan menghormatinya. Budaya ini
merupakan kekayaan dan kebanggaan bersama. Sehingga bangsa Indonesia
mempunyai keinginan untuk melindungi dan melestarikan budaya ini meskipun budaya
tersebut bukan budaya yang mereka miliki. Hal ini tentu sangat diperlukan agar
kedepannya seluruh masyarakat dapat diajarkan untuk saling menghormati dan
melindungi, bukan saling menghina meskipun ada perbedaan. Dengan adanya
akomodasi dapat mengurangi dan meminimalisir kesalahpahaman yang mungkin

timbul.

Fenomena ini relevan dengan konteks Desa Sumber Jaya, dimana setiap suku
membawa identitas budayanya masing-masing yang perlu diselaraskan dalam interaksi
sosial. Akomodasi komunikasi merupakan sarana penting untuk mengatasi potensi
konflik dan perbedaan budaya yang dapat mempengaruhi dinamika sosial suatu

masyarakat.

Oleh karena itu dari latar belakang diatas maka peneliti tertarik memilih judul

“AKOMODASI KOMUNIKASI MASYARAKAT SUKU JAWA, SUKU BALI DAN
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SUKU BUGIS SEBAGAI UPAYA MENJAGA TOLERANSI DAN MENCEGAH
KONFLIK DI DESA SUMBER JAYA KECAMATAN SUMBER MARGA TELANG

KABUPATEN BANYUASIN SUMATERA SELATAN”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka rumusan masalah
dari penelitian yaitu: “Bagaimana proses akomodasi komunikasi sebagai sikap menjaga
toleransi dan upaya pencegahan konflik?” dan “Bagaimana proses akomodasi
komunikasi yang terjadi pada masyarakat Suku Jawa, Suku Bali dan Suku Bugis di

Desa Sumber Jaya Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan mengkaji proses
akomodasi komunikasi sebagai upaya pencegahan konflik dan menjaga toleransi serta
melihat bagaimana proses komunikasi antarbudaya pada masyarakat Suku Jawa, Suku
Bali dan Suku Bugis di Desa Sumber Jaya Kecamatan Sumber Marga Telang

Kabupaten Banyuasin

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
pengetahuan ilmu komunikasi di bidang akomodasi komunikasi masyarakat. Serta
dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya terkhusus bagi

mahasiswa lImu Komunikasi Konsentrasi Jurnalistik Universitas Sriwijaya
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1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi komunikasi antarbudaya
bagi masyarakat umum untuk mengurangi konflik dan gesekan dalam kehidupan
sosial. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi rujukan kebijakan
bagi Pemerintah Desa Sumber Jaya dalam bidang pembangunan dan kesejahteraan

desa serta bagi Pemerintahan Kecamatan Sumber Marga Telang.
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